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LAMPIRAN

Tabel 2. Klasifikasi Muara

Kriteria

Pengarang

Klasifikasi

Topography Pritchard (1955)

Muara di perairan laut
Tipe muara-Fjord (Fjord-type estuaries)

Muara yang dibentuk oleh delta (Bar

Dalrymple et all

e Muara yang didominasi gelombang laut

Morpholo . L
P 9 (1992) e Muara yang didominasi pasang surut
e Micro-tidal estuary (H < 2m)
Pasang-
t Davies, J.L.1964  , Meso-tidal estuary (2 < H < 4m)
suru

Macro-tidal estuary (4 <H < 6m)

Salinitas

Pritchard (1955)
and Cameron and

Pritchard (1963)

Highly stratified estuaries
Partly mixed estuaries

Well mixed estuaries

Aktivitas

manusia

Saeijs.H.L.F

(1982)

Muara alam
Dipengaruhi dan diubah oleh manusia
Perubahan bentuk muara akibat

bangunan pantai
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